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Gangguan Mental Emosional dan Kesepian pada Mahasiswa Baru

Clement Eko Prasetio®, Tiffani Amalia Rahman®, Airin Triwahyuni®
(DFakultas Psikologi, Universitas Padjadjaran, Sumedang, Indonesia

In the transition period from high school to college, freshmen have to deal with the new
environment, which makes them vulnerable to experience symptoms of mental disorders. The
aim of the current study was to examine the role of loneliness as a predictor of symptoms of
mental disorders among freshmen. Using a convenience sampling, 151 first-year
undergraduate students from one faculty at Universitas Padjadjaran took part in the current
study. The respondents completed a self-report questionnaire consisting of WHO Self-Report
Questionnaire (SRQ) to assess symptoms of mental disorders and UCLA Loneliness scale to
assess loneliness. The result showed that loneliness significantly predicted symptoms of mental
disorders among freshmen. Theoretical implications of these empirical findings are discussed,
as are practical implications highlighting the suggestions for the university stakeholders to
implement an intervention that is effective in tackling freshmen’s mental disorders such as
social skill training, increasing social support, and increasing probability of social contact.
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Pada masa transisi dari sekolah menengah atas ke perkuliahan, mahasiswa harus menyesuaikan
diri dengan lingkungan barunya. Akibatnya, pada masa ini mahasiswa sering mengalami gejala-
gejala gangguan mental emosional. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji peran perasaan
kesepian dalam memprediksi gangguan mental emosional di kalangan mahasiswa baru. Melalui
penarikan sampel yang bersifat convenient, sebanyak 151 mahasiswa baru pada salah satu
fakultas di Universitas Padjadjaran berpartisipasi dalam penelitian ini. Metode pengumpulan
data menggunakan kuesioner yaitu Self Report Questionnaire (SRQ) untuk mengukur gejala
gangguan mental emosional dan UCLA Loneliness Scale untuk mengukur tingkat kesepian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesepian dapat menjadi prediktor gangguan mental
emosional pada mahasiswa baru. Implikasi teoretis dari temuan ini kami diskusikan, dan juga
implikasi praktis yang menekankan pada pentingnya bagi pihak universitas untuk menerapkan
sebuah intervensi yang efektif dalam menangani gangguan mental emosional di kalangan
mahasiswa baru, seperti pemberian pelatihan keterampilan sosial, peningkatan dukungan sosial
serta kontak sosial.

Kata kunci: gangguan mental emosional, kesepian, mahasiswa baru, masa transisi
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Pendahuluan menyesuaikan diri dari kehidupan sekolah ke
Masa transisi dari siswa sekolah menengah atas kehidupan di perkuliahan (Gonzalez-Espada &
(SMA) menuju mahasiswa merupakan masa Napoleoni-Milan, 2006; Ruberman, 2014).
yang sulit dimana mereka dituntut untuk Pada masa ini, remaja perlu menyesuaikan diri
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dengan kehidupan di perkuliahan. Ada banyak
aspek perubahan yang dialami oleh mahasiswa
baru. Aspek-aspek perubahan ini terejawantah
dalam  bentuk  masalah-masalah  sosial,
akademik, dan personal, baik yang terkait
dengan, misalnya, perubahan sistem
pendidikan, keharusan meninggalkan rumah
dan tinggal jauh dari orang tua, serta pertemuan
dengan banyak orang (Gall, Evans, &
Bellerose, 2000; Kerig & Schulz, 2012;
Mounts, 2004; Newman & Newman, 2011).
Beberapa  penelitian ~ menunjukkan

bahwa banyak mahasiswa baru yang mengalami
gangguan mental emosional.  Prevalensi
gangguan mental emosional yang terjadi pada
mahasiswa baru tergolong tinggi, yaitu sebesar
12% hingga 50% (Blanco dkk., 2008; Hunt &
Eisenberg, 2010; Verger, Guagliardo, Gilbert,
Rouillon, & Kovess-Masfety, 2010). Penemuan
lain  menyatakan bahwa sebanyak 30%
mahasiswa baru mengalami distress psikologis,
seperti  kecemasan dan depresi (Adlaf,
Gliksman, Demers, & Newton-Taylor, 2001).
Di Amerika Serikat, ada temuan bahwa 13.8%
mahasiswa mengalami depresi  (American
College Health Association, 2015). Tingginya
prevalensi gangguan mental emosional pada
mahasiswa baru juga terjadi di Indonesia.
Penelitian di salah satu universitas di Jakarta
menemukan  bahwa  12.7%  mahasiswa
mengalami  gangguan mental  emosional
(Vidiawati, Iskandar, & Agustian, 2018). Hasil
penelitian lain yang dilakukan di Universitas
Udayana menyatakan bahwa sebanyak 29.31%
mahasiswa baru mengalami gejala klinis yang
mengindikasikan depresi berat (Karin, 2017).

Gangguan mental emosional adalah
keadaan yang mengindikasikan bahwa individu
mengalami suatu perubahan emosional yang
dapat berkembang menjadi keadaan patologis.
Jika terus berlanjut maka perubahan
emosioanal tersebut perlu diantisipasi agar
kesehatan jiwa masyarakat tetap terjaga
(Idaiani, Suhardi, & Kristanto, 2009). Beberapa
penelitian di Indonesia menemukan bahwa
gangguan mental emosional, khususnya
gangguan neurosis, bisa dibagi ke dalam empat
dimensi: (1) penurunan energi, (2) gangguan
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somatik, (3) perasaan depresif, dan (4)
pemikiran depresif (ldaiani dkk., 2009;
Vidiawati dkk., 2018).

Gejala gangguan mental emosional
dapat mempengaruhi fungsi kehidupan sehari-
hari mahasiswa, baik dalam fungsi sosial,
akademik maupun fisik. Individu dengan
gangguan mental emosional yang
berkepanjangan bisa mengalami kegagalan
dalam menjalani relasi dan menderita beberapa
penyakit fisik (Adams, Wharton, Quilter, &
Hirsch, 2008; Bruffaerts dkk., 2018). Selain itu,
mahasiswa yang mengalami gangguan mental
emosional  juga  dilaporkan  cenderung
mengalami ~ penurunan  nilai  akademis.
Gangguan mental emosional pada mahasiswa
juga berkaitan dengan tingkat putus sekolah
(Bruffaerts dkk., 2018).

Tingginya prevalensi mahasiswa baru
yang mengalami gangguan mental emosional
ternyata belum banyak menjadi perhatian para
peneliti di Indonesia. Fokus beberapa penelitian
terdahulu  bukan pada mahasiswa baru,
melainkan  pada siswa sekolah  dasar
(Prihatiningsihn & Wijayanti, 2019), anak
berusia 5 sampai 14 tahun (Isfandari & Suhardi,
1997), masyarakat umum berusia 15 atau 25
sampai 65 tahun (Idaiani, Sapardin, &
Sulistiowati, 2015; Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2018).

Salah satu faktor yang berkontribusi
pada masalah gangguan mental emosional
mahasiswa Yyaitu kesepian (loneliness) yang
dialami mahasiswa pada masa transisi.
Kesepian adalah perasaan emosional yang tidak
menyenangkan dimana individu-individu yang
mengalaminya mempersepsikan bahwa
hubungan sosial yang mereka harapkan kurang
teraktualisasikan. Persepsi ini diakibatkan oleh
perasaan terisolasi dari lingkungan sosial
(Cacioppo, Capitanio, & Cacioppo, 2014;
Hawkley & Cacioppo, 2010). Menurut teori
kebutuhan, manusia memiliki kebutuhan untuk
berafiliasi, yaitu suatu kebutuhan untuk
berhubungan, merasa terlibat dan menjadi
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bagian dari kelompok sosial di sekitarnya
(McClelland, 1961).

Pada masa transisi, mahasiswa masih
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya dan
belum melekat (attach) dengan lingkungan
sosialnya sehingga sering mengalami kesepian
(Wei, Russell, & Zakalik, 2005). Selain itu,
kesepian dapat berhubungan dengan depresi,
karena ketika seseorang merasa kesepian, ada
kecenderungan untuk lebih memperhatikan hal-
hal negatif. Ketika seseorang terus menerus
memperhatikan hal negatif, maka hal ini
memantik stres pada dirinya atau bahkan
depresi (Wenzlaff & Bates, 1998). Kesepian
berkaitan dengan gangguan mental emosional
seperti depresi dan kecemasan pada mahasiswa
baru (Brandy, Penckofer, Solari-Twadell &
Velsor-Friedrich, 2015; Moeller & Seehuus,
2019). Penelitian di beberapa negara, seperti
Inggris, Rusia, dan Swiss telah menyebutkan
kesepian sebagai variabel yang berhubungan
dan/atau menyebabkan munculnya gangguan
mental emosional, seperti depresi, kecemasan,
stres dan gangguan somatik (Richardson, Elliot,
& Roberts, 2017; Rohrmann dkk., 2017;
Stickley dkk., 2016).

Sebuah  penelitian  mengemukakan
bahwa sebagian besar mahasiswa baru
mengalami kesepian akut dan isolasi (Berman
& Sperling, 1991). Penelitian yang dilakukan di
University of Gondar di Etiopia melaporkan
bahwa prevalensi kesepian pada mahasiswa
baru sebesar 49.5% (Dagnew & Dagne, 2019).
Penelitian mengenai kesepian yang dilakukan di
Universitas Diponegoro menemukan bahwa
kesepian pada mahasiswa baru bisa diprediksi
melalui penyesuaian diri mahasiswa (Prasetia &
Hartati, 2014). Berdasarkan penelitian-
penelitian  yang  dilakukan  sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
kesepian dapat digunakan sebagai prediktor
munculnya gejala gangguan mental emosional
pada mahasiswa baru. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat gangguan mental emosional
dan kesepian pada mahasiswa baru.
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Metode
Desain penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, dengan jenis penelitian cross-
sectional study yang dilaksanakan pada bulan
Mei 2018.

Responden penelitian

Responden  penelitian  ini  adalah
mahasiswa baru semester dua pada salah satu
fakultas di Universitas Padjadjaran sebanyak
151 (121 wanita dan 30 pria). Teknik sampling
yang digunakan untuk merekrut responden
adalah convenience sampling. Alasan pemilihan
convenience sampling ini adalah karena penulis
mengobservasi adanya fenomena gangguan
mental emosional pada mahasiswa baru. Selain
itu, penulis memilih mahasiswa semester dua
karena mahasiswa semester dua diasumsikan
sudah dapat beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya. Berdasarkan DSM-5, individu
dikatakan mengalami gangguan penyesuaian
diri jika gangguan tersebut dialami lebih dari
enam bulan, sehingga mahasiswa baru yang
masih belum dapat menyesuaikan diri setelah
satu semester atau sekitar enam bulan
perkuliahan dapat dikatakan mengalami
gangguan (American Psychiatric Association,
2013).

Instrumen penelitian

Proses pengambilan data menggunakan
kuesioner kertas yang dibagikan kepada para
mahasiswa dan berlangsung selama 30 menit.
Peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan
kepada responden mengenai tujuan penelitian,
waktu penelitian, dan kerahasiaan. Kemudian
responden diminta untuk mengisi lembar
kesediaan terlebih dahulu.

Penelitian ini menggunakan dua alat
ukur. Pertama adalah Self-Report Questionnaire
(SRQ; World Health Organization, 1994) yang
mengukur gejala gangguan mental emosional
menggunakan 20 butir pertanyaan. Penulis
menggunakan hasil terjemahan alat ukur yang
telah dilakukan oleh tim dari Pusat Studi
Psikometri, Asesmen, dan Evaluasi Program
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Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran.
Melalui confirmatory factor analysis (CFA),
Angela (2018) menemukan bahwa validitas alat
ukur tersebut adalah meyakinkan (root mean
square error  of approximation [RMSEA]=
0.046, comparative fit index [CFI]= 0.941,
Tucker Lewis index [TLI]= 0.929). Kemudian,
penulis menghitung reliabilitas alat ukur dan
didapatkan bahwa alat ukur memiliki nilai
reliabilits yang bagus (Cronbach alpha/o =
0.796). Setiap pertanyaan memiliki dua pilihan
jawaban yaitu “ya” dan “tidak”. Jika responden
menjawab “ya” maka diberikan nilai 1, jika
responden menjawab “tidak” maka diberikan
nilai 0.

Alat ukur kedua adalah adalah UCLA
Loneliness Scale versi 3 yang mengukur tingkat
kesepian  menggunakan 20  pertanyaan.
Kuesioner ini memiliki nilai reliabilitas yang
meyakinkan (a = 0.916). Umiroh (2019) juga
telah menguji bahwa validasi alat ukur tersebut
meyakinkan (RMSEA= 0.06, CFI= 0.99) Skor
untuk jawaban terhadap setiap  pernyataan
dalam alat ukur ini bervariasi dari 1 (tidak
pernah), 2 (jarang), 3 (kadang-kadang), dan 4
(sering). Kuesioner ini hanya memiliki satu
dimensi  (unidimentional)  yaitu  social
relationship.

Selain  kuesioner SRQ dan UCLA
Loneliness Scale, peneliti juga menanyakan
beberapa informasi, misalnya jumlah teman
dekat di fakultas yang sama dan di luar fakultas
serta teman dekat semasa SMA. Variabel
penelitian terdiri dari variabel bebas (prediktor)
dan variabel tergantung (kriterium). Prediktor
yang digunakan adalah tingkat kesepian (X1),
sedangkan kriteriumnya adalah gangguan
mental emosional. Pengolahan data dilakukan
menggunakan program SPSS. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple linear regression.

Hasil
Tabel 1 di bawah ini menjelaskan
tentang statistik deskriptif dari gangguan mental
emosional yang memiliki rata-rata yang tinggi.
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Sementara itu, tingkat kesepian cenderung
sedang. Mahasiswa yang mengalami gangguan
mental emosional sebanyak 120 mahasiswa
atau sekitar 79.5% yang menjawab “ya” lebih
atau sama dengan enam pada kuesioner SRQ.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Gangguan Mental Emosional
dan Kesepian

Variabel N M (SD)
Gangguan Mental 151 0.79 (0.41)
Emosional

Kesepian 151  39.08 (9.57)

Keterangan: N = jumlah responden; M = mean atau rata-rata, SD
= deviasi standard.

Tabel 2. Loneliness sebagai Prediktor Gangguan Mental
Emosional

Variabel B SE B 95% ClI
Loneliness ~ 0.274**  0.032 0578  [0.21,0.34]
R? 334 - - -

F 74.58** - - -

Keterangan: B = koefisien regresi unstandardised; SE = eror standar; {3
= koefisien regresi terstandar; CI = interval konfidensi; R?= Sumbangan
efektif; F = signifikansi persamaan regresi; *p < .05. **p < .01.

Tabel 2 di atas menampilkan hasil uji
analisis regresi, yang menunjukkan bahwa
kesepian menjadi prediktor yang signifikan
gangguan mental emosional. Kesepian dapat
menjelaskan 33.4% variansi dari gangguan
mental emosional. Kesepian memiliki effect
size yang tergolong besar dalam memprediksi
gangguan mental emosional, yaitu cohen’s f2=
0.501. Berdasarkan hasil pada Tabel 2,
persamaan regresi yang diperoleh adalah Y =
0.274X1. Persamaan regresi ini mengandung
arti bahwa ketika nilai kesepian meningkat
dalan satu unit pengukuran, maka nilai
gangguan mental emosional akan bertambah
sebesar 0.274.

Diskusi

Berdasarkan pada hasil analisis data
sebagaimana telah dijelaskan di atas, kesepian
secara signifikan dapat memprediksi ke arah
positif gangguan mental emosional. Hal ini
berarti bahwa tingginya tingkat kesepian
mahasiswa baru dapat menjadi prediktor untuk
munculnya gejala gangguan mental emosional
pada mahasiswa tersebut. Hasil tersebut sesuai
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dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa kesepian berhubungan
dengan gangguan mental emosional, seperti
depresi, gangguan somatik ataupun kecemasan
(Rohrmann dkk., 2017; Stickley dkk., 2016).
Sebuah penelitian di Inggris juga menyebutkan
bahwa kesepian dapat memprediksi munculnya
kecemasan, stres, depresi, dan kesehatan mental
secara umum (Richardson dkk., 2017).

Persentase  mahasiswa baru yang
mengalami gangguan mental emosional pada
salah satu fakultas di Universitas Padjadjaran
tergolong tinggi (79.5%) jika dibandingkan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya baik
di Indonesia maupun di negara-negara barat.
Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh
sebuah universitas di Jakarta dan Universitas
Udayana menemukan sebanyak 12 sampai
dengan 30% mahasiswa baru mengalami
gangguan mental emosional (Idaiani dkk.,
2009; Karin, 2017). Demikian pula di Amerika
dan Perancis, hasil penelitian menunjukan
prevalensi gangguan mental emosional yang
lebih rendah (American College Health
Association, 2015; Blanco dkk., 2008; Hunt &
Eisenberg, 2010; Verger dkk., 2010). Kondisi
ini mungkin berhubungan dengan pengetahuan
mahasiswa yang menjadi partisipan penelitian
dimana mereka  mempelajari  beberapa
gangguan mental sehingga lebih mudah
mengatribusikan gejala gangguan mental pada
diri mereka sendiri. Pengetahuan mengenai
gangguan mental, baik yang diperoleh dari
proses akademik maupun sumber lain seperti
media massa adalah salah satu faktor penyebab
mahasiswa melakukan diagnosa diri (Ahmed &
Samuel, 2017).

Kesepian memiliki hubungan dengan
munculnya gangguan mental emosional.
Perasaan kesepian seringkali dikatakan sebagai
salah satu sumber stres psikologis (Beutel dkk.,
2017; Schneiderman, Ironson, & Siegel, 2005).
Secara  biologis, kondisi  stres  dapat
meningkatkan aktivitas hormonal dan sistem
saraf otonom (Cannon 1929; Hess, 1959).
Sebagai akibatnya, stres memunculkan gejala-
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gejala fisik, misalnya detak jantung meningkat,
asam lambung meningkat, dan lain-lain. Dalam
jangka panjang, gejala-gejala psikologis juga
berpotensi untuk muncul, misalnya perasaan-
perasaan lelah secara psikologi, tidak berharga,
mudah marah atau sedih, serta kesulitan
berkonsentrasi, dan lain sebagainya.

Penelitian lain yang terkait kesepian
menyebutkan bahwa kesepian bersifat seperti
loop atau memutar, yaitu ketika seseorang
mempersepsi dirinya mengalami isolasi sosial,
maka persepsi ini akan mendorong munculnya
kesepian. Orang yang merasa kesepian akan
cenderung melihat dunia sosialnya sebagai
dunia yang berbahaya. Hal tersebut akan
membuat dirinya secara tidak sadar menjaga
jarak dengan dunia luar, yang memungkinkan
terjadinya kesepian yang lebih tinggi lagi.
Hawkley dan Cacioppo (2010) menjelaskan
bahwa proses loneliness loop seringkali
menimbulkan perasaan permusuhan, stres,
pesimisme, kecemasan, dan rendahnya self-
esteem, serta mengaktifkan aktivitas
neurobiologis dan mekanisme perilaku yang
bisa mengganggu kesehatan.

Penelitian ini  menambah informasi
mengenai tingkat gangguan mental emosional
yang terjadi pada mahasiswa baru di Indonesia.
Hubungan antara kesepian dan gangguan
mental emosional pada beberapa penelitian di
luar negeri (Rohrmann dkk., 2017; Stickley
dkk., 2016) hanya berupa korelasi saja. Di
Indonesia  sendiri, masih  sedikit yang
membahas mengenai hubungan kesepian dan
gangguan mental emosional pada mahasiswa
baru. Maka, penelitian ini dapat memberikan
tambahan informasi bahwa kesepian dapat
memprediksi gangguan mental emosional pada
mahasiswa baru.

Sebagai tambahan, peneliti ini juga
mengambil data demografis terkait dengan asal-
usul SMA dan jumlah teman dekat dari
responden. Data tersebut peneliti ambil
bersama-sama dengan kuesioner UCLA dan
SRQ-20. Berdasarkan data yang diperoleh,
sebanyak 113 responden (87%) berasal dari
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SMA di luar Bandung dan sekitarnya (Cimahi,
Lembang, maupun Jatinangor). Tinggal terpisah
dari orang tua dan jauh dari rumah mungkin
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
responden yang SMAnya bukan dari Kota
Bandung dan sekitarnya mengalami kesepian
yang berpotensi memunculkan gejala gangguan
mental emosional. Hal ini selaras dengan
penelitian yang mengatakan bahwa tinggal
terpisah dari orang tua dan jauh dari rumah bisa
membuat  mahasiswa  merasa  kesepian
(Elizabeth & Sigal, 2001). Selain itu, penelitian
yang dilakukan pada salah satu fakultas di
Universitas Padjadjaran juga mengungkapkan
bahwa tinggal terpisah dari orang tua atau
rumah berkorelasi positif dengan kesepian
(Umiroh, 2019).

Penelitian ini juga menanyakan jumlah
teman dekat yang dimiliki oleh masing-masing
responden. Data menunjukkan bahwa sebanyak
127 responden (84%) memiliki jumlah teman
dekat yang lebih banyak di luar fakultas
mereka. Bahkan, terdapat 17 orang dari
keseluruhan responden yang menganggap
dirinya tidak memiliki teman dekat di fakultas
yang sama. Sedikitnya jumlah teman dekat di
fakultas yang sama mungkin saja mendorong
munculnya kesepian. Selain itu, 15 dari 17
responden yang tidak memiliki teman dekat di
fakultas yang sama mengalami gangguan
mental emosional. Penemuan ini sesuai dengan
sebuah penelitian di Belanda yang menyatakan
bahwa kesepian berkorelasi negatif dengan
jumlah teman pada remaja. Remaja yang hanya
memiliki sedikit teman dekat cenderung merasa
kesepian (Lodder, Scholte, Goossens, &
Verhagen, 2017).

Kesimpulan yang bisa  diambil
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
adalah bahwa tingkat kesepian memprediksi
munculnya gangguan mental emosional pada
mahasiswa baru. Temuan vyang lain
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa baru
yang tidak memiliki teman dekat di fakultas
yang sama. Hal ini mungkin mendorong
terjadinya kesepian.  Orang yang merasa
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kesepian akan cenderung memperhatikan hal-
hal negatif di lingkungan sekitar sehingga
memperburuk  kondisi  psikologisnya dan
memungkinkan munculnya gangguan mental
emosional. Penelitian ini juga menemukan
bahwa lebih dari 50% mahasiswa baru
mengalami gangguan mental emosional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesepian dapat
menjadi prediktor munculnya gejala gangguan
mental emosional. Oleh karena itu, mengurangi
tingkat kesepian pada mahasiswa baru dapat
mengurangi tingkat gangguan mental emosional
yang dialami oleh mahasiswa baru.

Terdapat beberapa keterbatasan pada
penelitian ini. Keterbatasan pertama terkait
dengan sampel yang hanya berasal dari satu
fakultas yang memiliki pengetahuan mengenai
gangguan mental. Pengetahuan mengenai
gangguan mental berpotensi meningkatkan
persentase mahasiswa untuk menjawab lebih
banyak gejala gangguan mental. Penelitian ini
juga  belum  bisa  menjelaskan  dan
mengidentifikasi penyebab kesepian yang dapat
digunakan untuk memprediksi gangguan mental
emosional pada mahasiswa baru.

Untuk  memperbaiki keterbatasan
tersebut, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan sampel mahasiswa baru
yang lebih besar. Penelitian lanjutan juga bisa
menggunakan teknik pengambilan data yang
lebih komprehensif, misalnya menggunakan
teknik survei dan teknik wawancara atau
observasi. Penggunaan metode longitudinal
juga disarankan untuk digunakan, agar bisa
lebih menggambarkan dinamika yang terjadi
pada variabel-variabel penelitian. Variabel
kesepian hanya dapat menjelaskan 33.4%
variansi dari gangguan mental emosional. Hal
ini berarti bahwa ada beberapa variabel lain
yang bisa diikutsertakan ke dalam model untuk
untuk menjelaskan variansi dari gangguan
mental emosional. Variabel-variabel tersebut
diantaranya adalah psychological well-being
(Liu, Shono, & Kitamura, 2009; Ryff & Keyes,
1996), self-esteem (Orth, Robins, Widaman, &
Conger, 2014; Park & Yang, 2017), dan social
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support (Hefner & Eisenberg, 2009; Jibeen,
2016; Reid, Holt, Bowman, Espelage, & Green,
2016).

Saran praktis dari hasil penelitian ini
terkait dengan isu masa orientasi. Kegiatan-
kegiatan pada masa orientasi lebih baik
digunakan untuk untuk mencegah atau
mengurangi  munculnya  kesepian  pada
mahasiswa baru. Intervensi yang mungkin bisa
dilakukan adalah memberikan pelatihan yang
ditujukan untuk meningkatkan keterampilan
sosial (social skill training), dukungan sosial
dan kemungkinan kontak sosial (Masi dkk.,
2010). Pelatihan keterampilan sosial dapat
dimasukan ke dalam rangkaian masa orientasi
mahasiswa baru sehingga mereka diharapkan
memiliki keterampilan yang mencukupi untuk
bisa bersosialisasi dengan baik. Sementara itu,
peningkatan dukungan sosial dapat dilakukan
dengan cara membangun iklim yang
mendukung (supportive) ataupun membuat peer
counselor. Meningkatkan kontak sosial dapat
dilakukan ~ dengan  merancang  metode
pembelajaran yang dapat membuat mahasiswa
saling berinteraksi seperti diskusi kelompok dan
kerja tim. Kontak sosial yang baik akan
meningkatkan kedekatan di antara mahasiswa
sehingga mengurangi kesepian.
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